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hidrologi dan geografi lingkungan. Pengumpulan data dilakukan melalui
observasi lapangan, pengukuran debit sungai, kecepatan aliran, luas
penampang sungai, serta penyebaran kuesioner kepada masyarakat. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa debit aliran sungai pada titik 1 sebesar 0,60
m?/ detik dan pada titik 2 sebesar 0,22 m?/ detik dengan kecepatan aliran relatif
stabil. Tingkat ketersediaan air masyarakat berada pada kategori baik dengan
persentase sebesar 66%. Namun demikian, pada musim kemarau sebagian
masyarakat mengalami penurunan pasokan air akibat berkurangnya debit
sungai dan cadangan air tanah. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
karakteristik hidrologi DAS berpengaruh langsung terhadap kontinuitas
ketersediaan air masyarakat.

Kata Kunci: karakteristik hidrologi, DAS Wai Lawa, debit sungai, ketersediaan
air,

ABSTRACT

This study aims to analyze the hydrological characteristics of the Wai Lawa Watershed
and their impact on water availability in residential areas surrounding Pattimura
Airport, Ambon City. The research employed a descriptive quantitative method with
hydrological and environmental geographical approaches. Data were collected through
field observations, measurements of river discharge, flow velocity, river cross-sectional
area, and questionnaires distributed to local communities. The results showed that
river discharge at point 1 was 0.60 m3/s and at point 2 was 0.22 m3/s, with relatively
stable flow velocity conditions. The level of community water availability was

categorized as good, with a percentage value of 66 % . However, during the dry season,
2y some residents experienced reduced water supply due to decreased river discharge and
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in the study area.
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PENDAHULUAN

Daerah  Aliran Sungai (DAS)
merupakan suatu wilayah daratan yang
berfungsi sebagai tempat menampung,
menyimpan, dan mengalirkan air hujan
menuju sungai hingga bermuara ke laut
secara alami. DAS memiliki peranan penting
dalam menjaga keseimbangan hidrologi
karena berhubungan langsung dengan
proses infiltrasi, limpasan permukaan,
pengisian air tanah, serta ketersediaan air
bagi kehidupan masyarakat. Kondisi DAS
yang baik akan mendukung keberlanjutan
sumber daya air, sedangkan DAS yang
mengalami kerusakan dapat menyebabkan
penurunan  kualitas  lingkungan dan
berkurangnya ketersediaan air bersih
(Bursamin et al., 2018). Dalam beberapa
tahun terakhir, permasalahan DAS di
Indonesia  semakin = meningkat akibat
perubahan penggunaan lahan, pertumbuhan
permukiman, serta meningkatnya aktivitas
pembangunan yang tidak memperhatikan
daya dukung lingkungan (Allen, 2019)

Karakteristik hidrologi DAS
mencerminkan kondisi fisik dan proses
pergerakan air yang terjadi dalam suatu
wilayah tangkapan air. Karakteristik tersebut
meliputi curah hujan, debit aliran sungai,
tinggi muka air, kecepatan aliran, infiltrasi,
dan volume aliran. Seluruh parameter
tersebut  saling  berhubungan  dalam
membentuk sistem hidrologi suatu DAS
(Rauf & Nur M, 2019). Menurut Tanika,
(2017), perubahan pada salah satu parameter
hidrologi dapat mempengaruhi kondisi
ketersediaan air di wilayah sekitar DAS,
terutama pada kawasan yang mengalami

perkembangan permukiman dan
pembangunan infrastruktur secara cepat. Hal
ini menunjukkan bahwa analisis

karakteristik hidrologi sangat penting untuk
mengetahui kondisi aktual sumber daya air
suatu wilayah.

Perubahan = penggunaan  lahan
menjadi salah satu faktor utama yang
mempengaruhi kondisi hidrologi DAS.
Peningkatan kawasan permukiman,
pembangunan jalan, dan berkurangnya
vegetasi menyebabkan kemampuan tanah
dalam menyerap air hujan menurun

sehingga limpasan permukaan meningkat.
Kondisi tersebut mengakibatkan debit
sungai meningkat secara cepat pada musim
hujan, namun menurun drastis pada musim
kemarau (Tanika, 2017). Selain itu,
berkurangnya daerah resapan menyebabkan
cadangan air tanah mengalami penurunan
sehingga masyarakat yang bergantung pada
sumur maupun sumber air alami mulai
mengalami kesulitan memperoleh air bersih,
terutama pada musim kemarau. Oleh karena
itu, perubahan karakteristik hidrologi DAS
perlu  dikaji secara mendalam agar
pengelolaan sumber daya air dapat
dilakukan secara berkelanjutan.

Perubahan iklim juga memberikan
pengaruh besar terhadap kondisi hidrologi
DAS. Variabilitas curah hujan yang semakin
tidak menentu menyebabkan perubahan
pola aliran sungai dan ketersediaan air di
berbagai wilayah. Islam et al. (2025)
menjelaskan bahwa peningkatan intensitas
hujan dalam waktu singkat dapat
meningkatkan risiko banjir dan erosi,
sedangkan penurunan curah hujan dalam
periode tertentu menyebabkan kekeringan
dan penurunan debit sungai. Nugraheni and
Zakaria (2023) menambahkan bahwa
fenomena perubahan iklim seperti El Nifio
dan La Nifa mempengaruhi kestabilan
sistem hidrologi sehingga wilayah yang
sebelumnya memiliki ketersediaan air cukup
dapat mengalami kekurangan air pada
musim  tertentu. Kondisi  tersebut
menunjukkan bahwa sistem hidrologi DAS
bersifat dinamis dan sangat dipengaruhi oleh
faktor lingkungan serta iklim global.

Kota ~Ambon sebagai wilayah
kepulauan memiliki karakteristik hidrologi
yang khas dengan sungai-sungai pendek dan
daerah tangkapan air yang relatif sempit.
Salah satu DAS yang memiliki peranan
penting bagi masyarakat berada di sekitar
kawasan Bandara Pattimura, yaitu DAS Wai
Lawa. DAS ini menjadi sumber air bagi
masyarakat di wilayah permukiman sekitar
Negeri Laha untuk memenuhi kebutuhan
sehari-hari seperti mandi, mencuci, dan
kebutuhan rumah tangga lainnya. Namun,
perkembangan kawasan bandara dan
pertumbuhan permukiman menyebabkan
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tekanan terhadap kondisi lingkungan DAS
semakin meningkat. Pembangunan kawasan
permukiman dan infrastruktur mengurangi
luas daerah resapan sehingga
mempengaruhi keseimbangan hidrologi
DAS (Nugroho et al., 2018)

Perubahan karakteristik hidrologi
DAS Wai Lawa tidak hanya berdampak
terhadap kondisi fisik sungai, tetapi juga
mempengaruhi  ketersediaan air  bagi
masyarakat sekitar Bandara Pattimura Kota
Ambon. Ketika intensitas hujan tinggi,
limpasan permukaan meningkat sehingga
sebagian besar air langsung mengalir ke
sungai tanpa sempat terserap ke dalam
tanah. Kondisi ini menyebabkan pengisian
air tanah menjadi tidak optimal dan
berdampak pada menurunnya ketersediaan
air sumur masyarakat pada musim kemarau
(Cahyadi et al.,, 2017). Sebaliknya, pada
musim hujan peningkatan debit sungai dapat
menyebabkan genangan dan pencemaran
sumber air akibat masuknya lumpur
maupun limbah domestik ke aliran sungai
dan sumur warga. Fenomena tersebut
menunjukkan bahwa perubahan
karakteristik hidrologi DAS berimplikasi
langsung terhadap kuantitas dan kualitas air
yang tersedia bagi masyarakat.

Ketersediaan air merupakan salah
satu kebutuhan dasar masyarakat yang
sangat dipengaruhi oleh kondisi hidrologi
wilayah. Menurut Yunita, Desi, Gunawan
and Nurwati (2024), ketidakseimbangan
antara ketersediaan dan kebutuhan air dapat
menyebabkan  kerentanan sosial dan
lingkungan, terutama pada wilayah dengan
pertumbuhan penduduk yang tinggi. Di
sekitar kawasan Bandara Pattimura,
kebutuhan air terus meningkat seiring
bertambahnya jumlah penduduk dan
aktivitas pembangunan. Jika kondisi DAS
tidak dikelola dengan baik, maka potensi
terjadinya krisis air bersih akan semakin
besar pada masa mendatang. Oleh karena
itu, pengelolaan DAS berbasis konservasi
lingkungan menjadi sangat penting untuk
menjaga keberlanjutan sumber daya air.

Analisis karakteristik hidrologi DAS
Wai Lawa dapat dilakukan melalui
pengamatan parameter seperti curah hujan,

kecepatan aliran, luas penampang sungai,
dan debit aliran sungai. Data tersebut
digunakan untuk mengetahui hubungan
antara kondisi hidrologi DAS dengan tingkat
ketersediaan air masyarakat di wilayah
permukiman sekitar Bandara Pattimura Kota
Ambon. Menurut Purwitaningsih and
Pamungkas (2017), analisis hidrologi DAS
dapat menjadi dasar dalam perencanaan
pengelolaan sumber daya air, mitigasi banjir,
serta upaya konservasi lingkungan secara
berkelanjutan. Dengan demikian, penelitian
mengenai karakteristik hidrologi DAS Wai
Lawa dan dampaknya terhadap ketersediaan
air menjadi penting dilakukan sebagai upaya
memahami kondisi aktual sumber daya air
dan mendukung pengelolaan lingkungan
yang lebih baik di Kota Ambon.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif deskriptif dengan pendekatan
hidrologi dan geografi lingkungan. Metode
kuantitatif digunakan karena penelitian
berfokus pada pengukuran parameter
hidrologi yang dinyatakan dalam bentuk
angka, seperti curah hujan, luas penampang
sungai, kecepatan aliran, dan debit aliran
sungai. Pendekatan deskriptif digunakan
untuk menggambarkan kondisi karakteristik
hidrologi Daerah Aliran Sungai (DAS) Wai
Lawa serta dampaknya terhadap
ketersediaan air di wilayah permukiman
penduduk sekitar Bandara Pattimura Kota
Ambon. Pendekatan geografi digunakan
untuk menganalisis hubungan antara
kondisi fisik wilayah DAS dengan kondisi
ketersediaan air yang dimanfaatkan
masyarakat di sekitar lokasi penelitian.
Dengan metode ini, penelitian diharapkan
mampu memberikan gambaran yang objektif
mengenai kondisi hidrologi DAS Wai Lawa
dan pengaruhnya terhadap kebutuhan air
masyarakat.

Lokasi penelitian berada di Daerah
Aliran Sungai (DAS) Wai Lawa yang terletak
di sekitar kawasan Bandara Pattimura,
Negeri Laha, Kecamatan Teluk Ambon, Kota
Ambon. Wilayah penelitian dipilih karena
kawasan ini mengalami perkembangan
permukiman dan aktivitas pembangunan
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yang cukup pesat sehingga mempengaruhi
kondisi lingkungan dan ketersediaan air
masyarakat. Penelitian dilakukan pada dua
titik pengamatan utama di aliran sungai yang
dianggap mewakili kondisi hidrologi DAS
Wai Lawa. Waktu penelitian dilaksanakan
selama bulan Januari sampai Februari 2026,
yang meliputi tahap observasi lapangan,
pengumpulan data, pengukuran parameter
hidrologi, penyebaran kuesioner, hingga
pengolahan dan analisis data penelitian.

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh masyarakat yang tinggal di wilayah
permukiman sekitar DAS Wai Lawa,
khususnya masyarakat yang memanfaatkan
sumber air di sekitar sungai untuk
kebutuhan sehari-hari. Berdasarkan hasil
observasi lapangan, jumlah rumah tangga di
sekitar lokasi penelitian sebanyak 15 kepala
keluarga. Karena jumlah populasi relatif
sedikit, maka seluruh populasi dijadikan
sebagai sampel penelitian dengan teknik
total sampling. Teknik ini digunakan agar
seluruh  masyarakat yang terdampak
langsung oleh kondisi hidrologi DAS dapat
memberikan informasi mengenai kondisi
ketersediaan air di wilayah penelitian.
Responden yang dipilih  merupakan
masyarakat yang menggunakan sumber air
untuk kebutuhan rumah tangga seperti
mandi, mencuci, memasak, dan kebutuhan
sehari-hari lainnya.

Variabel penelitian terdiri atas
variabel bebas dan variabel terikat. Variabel
bebas (X) dalam penelitian ini adalah
karakteristik hidrologi DAS Wai Lawa yang
meliputi curah hujan, kecepatan aliran, luas
penampang sungai, dan debit aliran sungai.
Variabel terikat (Y) adalah ketersediaan air
masyarakat di wilayah permukiman sekitar
Bandara Pattimura Kota Ambon yang
meliputi kontinuitas pasokan air, kecukupan
air, dan kemudahan masyarakat
memperoleh air. Pengukuran variabel
hidrologi  dilakukan melalui observasi
langsung di lapangan, sedangkan data
ketersediaan  air = diperoleh = melalui
penyebaran kuesioner kepada masyarakat
menggunakan skala Likert dengan lima
kategori jawaban, yaitu Sangat Setuju, Setuju,

Netral, Tidak Setuju, dan Sangat Tidak
Setuju.

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini terdiri atas data primer dan
data sekunder. Data primer diperoleh
melalui observasi lapangan dan penyebaran
kuesioner. Observasi dilakukan untuk
mengukur kondisi fisik sungai, meliputi
lebar sungai, kedalaman sungai, kecepatan
aliran, kondisi tebing sungai, dan vegetasi di
sekitar DAS. Pengukuran kecepatan aliran
dilakukan menggunakan metode apung
dengan menghitung waktu tempuh benda
terapung pada jarak tertentu. Data luas
penampang sungai diperoleh dari hasil
pengukuran lebar dan kedalaman sungai.
Selain itu, kuesioner digunakan untuk
mengetahui kondisi ketersediaan air yang
dirasakan masyarakat. Data sekunder
diperoleh  dari Badan  Meteorologi,
Klimatologi, dan Geofisika (BMKG), instansi
pemerintah terkait, serta berbagai referensi
ilmiah yang mendukung penelitian.

Teknik analisis data dilakukan secara
kuantitatif deskriptif. Curah hujan rata-rata
wilayah dihitung menggunakan metode
rata-rata aritmatik dengan menjumlahkan
seluruh data curah hujan kemudian dibagi
jumlah stasiun pengamatan. Kecepatan
aliran sungai dihitung menggunakan rumus
V =5/t, dimana V adalah kecepatan aliran, S
adalah jarak tempuh, dan t adalah waktu
tempuh aliran. Luas penampang sungai
dihitung menggunakan rumus A =1 x d,
dimana A adalah luas penampang, 1 adalah
lebar sungai, dan d adalah kedalaman
sungai. Selanjutnya, debit aliran sungai
dihitung menggunakan rumus Q = A x V,
dimana Q adalah debit aliran, A adalah luas
penampang sungai, dan V adalah kecepatan
aliran air. Data hasil kuesioner dianalisis
menggunakan perhitungan skor skala Likert
dan persentase untuk mengetahui tingkat
ketersediaan air masyarakat. Hasil analisis
kemudian disajikan dalam bentuk tabel,
uraian deskriptif, dan pembahasan untuk
menjelaskan hubungan antara karakteristik
hidrologi DAS Wai Lawa dengan
ketersediaan air di wilayah permukiman
sekitar Bandara Pattimura Kota Ambon.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Karakteristik Fisik Sungai DAS Wai
Lawa

Karakteristik fisik sungai merupakan
salah satu parameter utama dalam analisis
hidrologi karena berhubungan langsung

dengan  kemampuan sungai dalam
menampung dan  mengalirkan  air.
Pengamatan kondisi fisik sungai pada

penelitian ini dilakukan pada dua titik
pengamatan di DAS Wai Lawa sekitar
kawasan Bandara Pattimura Kota Ambon.
Parameter yang diamati meliputi lebar
sungai, kedalaman sungai, kondisi air,
kondisi tebing sungai, serta vegetasi di
sekitar aliran sungai. Pengamatan lapangan
dilakukan ~ secara  langsung  untuk
memperoleh gambaran nyata mengenai
kondisi morfologi sungai yang
mempengaruhi karakteristik hidrologi DAS
Wai Lawa.

Berdasarkan hasil observasi
lapangan, kondisi fisik sungai pada kedua
tittkk pengamatan menunjukkan adanya
perbedaan morfologi aliran. Pada titik 1,
sungai memiliki lebar yang lebih besar
dibandingkan titik 2. Selain itu, kedalaman
aliran pada titik 1 juga lebih tinggi sehingga
kapasitas tampung air lebih  besar
dibandingkan  titik 2. Kondisi  ini
menunjukkan bahwa bagian sungai pada
titik 1 memiliki kemampuan yang lebih baik
dalam menampung debit aliran air.
Sementara itu, pada titik 2 kondisi aliran
relatif lebih sempit dan dangkal sehingga
kapasitas tampung air lebih kecil.

Kondisi air pada kedua titik
pengamatan terlihat relatif jernih pada saat
penelitian dilakukan. Hal ini menunjukkan
bahwa tingkat pencemaran air di wilayah
penelitian masih tergolong rendah. Namun
demikian, pada beberapa bagian tebing
sungai ditemukan material endapan berupa
pasir, kerikil, dan lumpur hasil limpasan
permukaan dari wilayah sekitar DAS.
Endapan tersebut menunjukkan bahwa
proses erosi dan sedimentasi masih terjadi di
sekitar aliran sungai, terutama pada saat
intensitas hujan meningkat.

Tabel 4.1 Kondisi Fisik Sungai DAS Wai Lawa

Kondisi tebing sungai pada titik 1
terlihat relatif curam dengan susunan tanah
bercampur batu dan ditumbuhi rumput liar.
Tebing yang curam menyebabkan aliran air
lebih cepat masuk ke badan sungai ketika
hujan terjadi. Sebaliknya, pada titik 2 kondisi
tebing sungai relatif lebih landai dengan
dominasi vegetasi berupa rumput dan
semak. Kondisi tersebut mendukung proses
infiltrasi air ke dalam tanah sehingga
limpasan permukaan lebih kecil
dibandingkan titik 1. Perbedaan kondisi
morfologi tebing sungai ini menunjukkan
bahwa  bentuk fisik DAS  sangat
mempengaruhi proses hidrologi yang terjadi
di wilayah penelitian.

Vegetasi di sekitar sungai juga
memberikan pengaruh terhadap kondisi
hidrologi DAS Wai Lawa. Pada beberapa
bagian sungai masih ditemukan vegetasi
alami seperti pohon beringin, akasia, dan
semak yang membantu menjaga kestabilan
tebing  sungai  serta = meningkatkan
penyerapan air ke dalam tanah. Namun pada
bagian lain, terutama di dekat permukiman
masyarakat, vegetasi mulai berkurang akibat
aktivitas pembangunan dan pembukaan
lahan.  Berkurangnya vegetasi dapat
menyebabkan kemampuan tanah dalam
menyerap air hujan menurun sehingga

limpasan permukaan meningkat dan
mempengaruhi kestabilan aliran sungai.
Hasil pengamatan kondisi fisik

sungai menunjukkan bahwa DAS Wai Lawa
masih memiliki kondisi lingkungan yang
relatif baik, meskipun telah mengalami
tekanan akibat perkembangan permukiman
dan aktivitas pembangunan di sekitar
Bandara Pattimura. Perbedaan morfologi
sungai pada kedua titik pengamatan
memberikan pengaruh terhadap pola aliran
air, kapasitas tampung sungai, serta proses
infiltrasi air pada wilayah penelitian. Oleh
karena itu, kondisi fisik sungai menjadi salah
satu faktor penting yang menentukan
karakteristik hidrologi DAS Wai Lawa dan
ketersediaan air bagi masyarakat di sekitar
wilayah penelitian.
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Parameter

No Titik 1 Titik 2
Pengamatan

1 Lebar Sungai 7,30 meter 5,20 meter

2 Kedalaman Sungai 20 cm 10,5 cm

3 Kondisi Air Jernih Jernih

4  Tebing Sungai Kanan Curam, tanah bercampur Landai, tanah dan vegetasi

batu
5  Tebing Sungai Kiri
batu
6  Vegetasi Sekitar

Sungai besar

Curam, tanah bercampur

Rumput liar dan pohon

Landai, tanah dan vegetasi

Rumput, semak, tanaman
kebun

Lebar Sungai
Titik 1

7,30 m

Titik 2

5,20 m

Kedalaman Sungai

Titik 1

20 cm

Titik 2

10,5 cm

Grafik 4.1 Perbandingan Kondisi Fisik
Sungai

Berdasarkan tabel dan grafik di atas
terlihat bahwa titik 1 memiliki ukuran sungai
yang lebih besar dibandingkan titik 2. Lebar
dan kedalaman sungai yang lebih besar
menunjukkan bahwa kapasitas tampung air
pada titik 1 lebih tinggi dibandingkan titik 2.
Kondisi tersebut menyebabkan volume
aliran air pada titik 1 relatif lebih besar
sehingga potensi ketersediaan air juga lebih
tinggi. Selain itu, kondisi tebing yang lebih
curam pada titik 1 mempercepat masuknya
limpasan air ke badan sungai, sedangkan
tebing landai pada titik 2 mendukung proses
infiltrasi air ke dalam tanah.

Perbedaan kondisi fisik sungai
tersebut menunjukkan bahwa karakteristik
morfologi DAS Wai Lawa mempengaruhi
pola aliran air di wilayah penelitian. Kondisi
fisik sungai yang masih didukung vegetasi
alami membantu menjaga kestabilan
lingkungan DAS, namun peningkatan
aktivitas pembangunan di sekitar kawasan
bandara berpotensi mempengaruhi kondisi
hidrologi sungai apabila tidak diimbangi
dengan pengelolaan lingkungan yang baik.

2. Kecepatan Aliran Sungai DAS Wai Lawa

Kecepatan aliran sungai merupakan
salah satu parameter penting dalam analisis
hidrologi karena berhubungan langsung
dengan  kemampuan sungai dalam
mengalirkan air dari wilayah hulu menuju
hilir. Kecepatan aliran juga mempengaruhi
besarnya debit sungai, proses erosi,
sedimentasi, serta ketersediaan air pada
suatu Daerah Aliran Sungai (DAS). Dalam
penelitian ini, pengukuran kecepatan aliran
dilakukan pada dua titik pengamatan di DAS
Wai Lawa sekitar Bandara Pattimura Kota
Ambon menggunakan metode pengukuran
jarak dan waktu tempuh aliran air.
Pengukuran dilakukan beberapa kali pada
masing-masing titik untuk memperoleh nilai
rata-rata kecepatan aliran yang lebih akurat.

Pengukuran kecepatan aliran
dilakukan dengan menentukan jarak lintasan
sepanjang 20 meter pada badan sungai.
Selanjutnya, benda terapung digunakan
untuk mengetahui waktu tempuh aliran air
pada jarak tersebut. Data waktu tempuh
yang  diperoleh  kemudian  dihitung

menggunakan rumus kecepatan aliran, yaitu:

S
V==
t

Keterangan:

V = Kecepatan aliran (m/detik)
S = Jarak tempuh (meter)

t = Waktu tempuh (detik)

Berdasarkan  hasil = pengukuran
lapangan, diperoleh variasi kecepatan aliran
pada masing-masing titik pengamatan. Pada
titik 1, kecepatan aliran berkisar antara 0,28
m/detik hingga 0,58 m/detik dengan nilai
rata-rata sebesar 0,41 m/ detik. Sementara itu,
pada titik 2 kecepatan aliran berkisar antara
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0,38 m/detik hingga 0,41 m/detik dengan
rata-rata sebesar 0,40 m/detik. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa kecepatan aliran pada
kedua titik relatif hampir sama, meskipun
titik 1 memiliki nilai rata-rata sedikit lebih
tinggi dibandingkan titik 2.

Perbedaan kecepatan aliran pada
kedua titik dipengaruhi oleh kondisi fisik
sungai, terutama lebar sungai, kedalaman
aliran, bentuk penampang sungai, serta
kemiringan dasar sungai. Pada titik 1,
kondisi sungai yang lebih lebar dan dalam
menyebabkan aliran air bergerak lebih stabil
dan relatif lebih cepat dibandingkan titik 2.
Selain itu, kondisi tebing yang lebih curam
pada titik 1 mempercepat masuknya
limpasan air ke badan sungai sehingga
mempengaruhi kecepatan aliran. Sebaliknya,
pada titik 2 kondisi tebing yang lebih landai
dan banyak ditumbuhi vegetasi
menyebabkan sebagian air meresap ke dalam
tanah sehingga kecepatan aliran relatif lebih
rendah.

Hasil pengamatan juga menunjukkan
bahwa kondisi cuaca dan curah hujan sangat

mempengaruhi kecepatan aliran sungai di
DAS Wai Lawa. Pada saat intensitas hujan
meningkat, volume air sungai bertambah
sehingga kecepatan aliran cenderung
meningkat. Sebaliknya, pada kondisi cuaca
kering debit air menurun dan kecepatan
aliran menjadi lebih lambat. Hal ini
menunjukkan bahwa sistem hidrologi DAS
Wai Lawa memiliki respon yang cukup cepat
terhadap perubahan kondisi curah hujan dan
lingkungan sekitar.

Kecepatan aliran sungai yang relatif
stabil pada kedua titikk pengamatan
menunjukkan bahwa kondisi hidrologi DAS
Wai Lawa masih cukup baik dalam
mengalirkan  air. Namun  demikian,
peningkatan aktivitas pembangunan dan
berkurangnya vegetasi di sekitar DAS
berpotensi menyebabkan perubahan pola
aliran air di masa mendatang. Jika daerah
resapan semakin berkurang, maka limpasan
permukaan akan meningkat sehingga aliran
sungai menjadi lebih cepat pada musim
hujan dan berpotensi menyebabkan erosi
maupun banjir pada wilayah hilir.

Tabel 4.2 Hasil Pengukuran Kecepatan Aliran Sungai

No Jarak Waktu Titik1 Kecepatan Titik1 Waktu Titik2 Kecepatan Titik 2
(m) (detik) (m/detik) (detik) (m/detik)

1 20 41 0,48 52 0,38

2 20 34 0,58 48 0,41

3 20 53 0,37 50 0,40

4 20 58 0,34 0 0

5 20 70 0,28 0 0
Rata-rata 0,41 0,40

Titik 1

0,58 I
0,43 I

0,37 I

o e ]

028 NG

Titik 2
01—
040
03y R T ]

Grafik 4.2 Perbandingan Kecepatan Aliran
Sungai

Berdasarkan tabel dan grafik di atas
terlihat bahwa titik 1 memiliki variasi
kecepatan aliran yang lebih  besar
dibandingkan titik 2. Hal ini menunjukkan
bahwa kondisi morfologi sungai pada titik 1
lebih dinamis akibat bentuk penampang
yang lebih besar dan kondisi tebing yang
lebih curam. Nilai rata-rata kecepatan aliran
pada kedua titik yang relatif hampir sama
menunjukkan bahwa aliran air di DAS Wai
Lawa masih berada dalam kondisi stabil.

Namun demikian, perubahan kondisi
lingkungan di  sekitar DAS  dapat
mempengaruhi kestabilan aliran sungai

sehingga diperlukan upaya pengelolaan
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lingkungan yang baik untuk menjaga
keseimbangan hidrologi wilayah penelitian.

Contoh perhitungan kecepatan aliran
pada titik 1 pengukuran pertama adalah
sebagai berikut:

V—20—048 detik
=21-0 m/deti

Sedangkan pada titik 2 pengukuran
pertama diperoleh hasil:

V—20—038 detik
=55 =0 m/deti

Hasil perhitungan tersebut
menunjukkan bahwa kecepatan aliran air
pada titik 1 lebih tinggi dibandingkan titik 2.
Kondisi ini dipengaruhi oleh bentuk
morfologi sungai dan kapasitas aliran pada
masing-masing lokasi pengamatan.

3. Luas Penampang Sungai DAS Wai Lawa

Luas penampang sungai merupakan
salah satu parameter penting dalam analisis
hidrologi karena berhubungan langsung
dengan kapasitas sungai dalam menampung
dan mengalirkan air. Luas penampang
diperoleh dari hasil pengukuran lebar dan
kedalaman sungai pada titik pengamatan.
Dalam penelitian ini, pengukuran luas
penampang dilakukan pada dua titik
pengamatan di DAS Wai Lawa sekitar
kawasan Bandara Pattimura Kota Ambon.
Data luas penampang digunakan sebagai
dasar dalam perhitungan debit aliran sungai
dan analisis ketersediaan air di wilayah
penelitian.

Pengukuran lebar sungai dilakukan
menggunakan meteran lapangan pada
bagian permukaan aliran sungai, sedangkan
kedalaman sungai diukur menggunakan
tongkat ukur pada bagian tengah aliran.
Hasil pengukuran menunjukkan adanya
perbedaan ukuran penampang antara titik 1
dan titik 2. Titik 1 memiliki ukuran
penampang yang lebih besar dibandingkan
titik 2, baik dari sisi lebar maupun kedalaman
sungai. Kondisi ini menunjukkan bahwa
kapasitas aliran air pada titik 1 lebih besar
dibandingkan titik 2.

Perhitungan luas penampang sungai
dilakukan menggunakan rumus:

A=1lxd

Keterangan:

A = Luas penampang sungai (m?)
1 = Lebar sungai (m)

d = Kedalaman sungai (m)

Berdasarkan  hasil =~ pengukuran
lapangan, pada titik 1 diperoleh lebar sungai
sebesar 7,30 meter dengan kedalaman rata-
rata 0,20 meter. Hasil perhitungan
menunjukkan luas penampang sungai
sebesar 1,46 m?. Sementara itu, pada titik 2
diperoleh lebar sungai sebesar 5,20 meter
dengan kedalaman rata-rata 0,105 meter
sehingga luas penampang sungai sebesar
0,55 m2. Perbedaan luas penampang tersebut
menunjukkan bahwa kondisi morfologi
sungai pada kedua titik pengamatan tidak
sama.

Luas penampang yang lebih besar
pada titik 1 dipengaruhi oleh bentuk alur
sungai yang lebih lebar dan lebih dalam
dibandingkan titik 2. Selain itu, kondisi
tebing sungai yang lebih curam pada titik 1
menyebabkan kapasitas tampung aliran air
menjadi lebih besar. Sebaliknya, pada titik 2
kondisi sungai relatif lebih sempit dan
dangkal sehingga volume air yang dapat
dialirkan lebih kecil. Perbedaan morfologi
tersebut sangat mempengaruhi kemampuan
sungai dalam menyimpan dan mengalirkan
air pada saat terjadi peningkatan debit akibat
curah hujan tinggi.

Hasil penelitian juga menunjukkan
bahwa luas penampang sungai sangat
dipengaruhi oleh proses erosi dan
sedimentasi yang terjadi di sekitar DAS Wai
Lawa. Pada beberapa bagian sungai
ditemukan endapan pasir dan kerikil yang
menyebabkan dasar sungai menjadi lebih
dangkal. Endapan tersebut berasal dari
material tanah yang terbawa limpasan
permukaan saat hujan terjadi. Apabila
sedimentasi terus meningkat, maka kapasitas
penampang sungai akan berkurang dan
berpotensi menyebabkan luapan air pada
musim hujan.

Selain itu, vegetasi di sekitar sungai
juga mempengaruhi kestabilan penampang
sungai. Vegetasi yang masih tumbuh di
sekitar tebing sungai membantu mengurangi
erosi dan menjaga Kkestabilan bentuk
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penampang aliran. Sebaliknya, pada wilayah
yang vegetasinya mulai berkurang akibat
pembukaan lahan, kondisi tebing sungai
menjadi lebih rentan mengalami longsor dan
perubahan bentuk penampang. Oleh karena

Tabel 4.3 Perhitungan Luas Penampang

Sungai
No Parameter Titik1 Titik 2
1 Lebar Sungai 730m 5,20m
2 Kedalaman Sungai 0,20 m 0,105
m
3 Luas Penampang 1,46 0,55 m?
(A) m?

Kedalaman

0,20 m

Luas Penampang 1,46 m*

Titik 2 |
Lebar Sungai

—— 05 m

Kedalaman

Luas Pe 0,55 m?

Grafik 4.3 Perbandingan Luas Penampang
Sungai

Berdasarkan tabel dan grafik di atas
terlihat bahwa titikk 1 memiliki luas
penampang sungai yang jauh lebih besar

dibandingkan  tittkk 2. Kondisi  ini
menunjukkan bahwa titikk 1 memiliki
kapasitas aliran air yang lebih tinggi

sehingga mampu menampung volume air
lebih besar dibandingkan titik 2. Luas
penampang sungai menjadi faktor penting
dalam menentukan besarnya debit aliran air
pada DAS Wai Lawa.
Contoh perhitungan luas penampang
pada titik 1 dilakukan sebagai berikut:
A=1730x%0,20=1,46m?
Sedangkan pada titik 2 diperoleh
hasil:
A =5,20x% 0,105 = 0,55 m?

Hasil perhitungan tersebut
menunjukkan bahwa titikk 1 memiliki
kemampuan tampung air yang lebih besar
dibandingkan titik 2. Perbedaan kapasitas
penampang sungai tersebut berpengaruh

itu, keberadaan vegetasi sangat penting
dalam menjaga kestabilan hidrologi DAS
Wai Lawa.

langsung terhadap debit aliran sungai dan
tingkat ketersediaan air di wilayah sekitar
DAS Wai Lawa. Oleh karena itu, kondisi
morfologi sungai menjadi salah satu faktor
utama yang menentukan karakteristik
hidrologi pada wilayah penelitian.

4. Debit Aliran Sungai DAS Wai Lawa
Debit aliran sungai merupakan
jumlah volume air yang mengalir melalui
suatu penampang sungai dalam satu satuan
waktu tertentu. Debit aliran menjadi
parameter utama dalam kajian hidrologi
karena menggambarkan kemampuan sungai
dalam menyediakan dan mengalirkan air
pada suatu wilayah Daerah Aliran Sungai
(DAS). Dalam penelitian ini, debit aliran
sungai  dihitung  berdasarkan  hasil
pengukuran luas penampang sungai dan
kecepatan aliran pada dua titik pengamatan
di DAS Wai Lawa sekitar kawasan Bandara
Pattimura Kota Ambon. Hasil perhitungan
debit digunakan untuk mengetahui kondisi
ketersediaan air di wilayah penelitian.

Perhitungan debit aliran sungai
dilakukan menggunakan rumus:
Q=AXV
Keterangan:
Q = Debit aliran sungai (m3/ detik)
A = Luas penampang sungai (m?)
V = Kecepatan aliran air (m/detik)
Berdasarkan  hasil = pengukuran

lapangan, diperoleh luas penampang sungai
pada titik 1 sebesar 1,46 m? dengan kecepatan
aliran rata-rata 0,41 m/detik. Hasil
perhitungan menunjukkan bahwa debit
aliran sungai pada titikk 1 sebesar 0,60
m3/detik. Sementara itu, pada titik 2
diperoleh luas penampang sungai sebesar
0,55 m? dengan kecepatan aliran rata-rata
0,40 m/detik sehingga debit aliran sungai
sebesar 0,22 m?3/detik. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa debit aliran sungai
pada titik 1 lebih besar dibandingkan titik 2.
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Perbedaan debit aliran pada kedua
titik pengamatan dipengaruhi oleh kondisi
morfologi sungai, terutama luas penampang
aliran. Meskipun nilai kecepatan aliran pada
kedua titik relatif hampir sama, kapasitas
penampang sungai pada titik 1 jauh lebih
besar sehingga volume air yang mengalir
setiap detik juga lebih besar. Kondisi ini
menunjukkan bahwa luas penampang
sungai memiliki pengaruh yang sangat besar
terhadap besarnya debit aliran pada DAS
Wai Lawa.

Debit aliran sungai yang lebih besar
pada titik 1 menunjukkan bahwa lokasi
tersebut memiliki kemampuan yang lebih
baik dalam menyediakan air bagi lingkungan
sekitar. Pada musim hujan, kapasitas aliran
air di titik 1 mampu menampung limpasan
permukaan lebih besar dibandingkan titik 2.
Namun demikian, kondisi ini juga
menyebabkan titik 1 lebih rentan mengalami
peningkatan debit secara cepat apabila
intensitas hujan meningkat. Sebaliknya, debit
aliran pada tittkk 2 yang lebih kecil
menunjukkan bahwa volume air yang
tersedia relatif lebih sedikit sehingga potensi

ketersediaan air juga lebih rendah
dibandingkan titik 1.
Hasil pengamatan lapangan

menunjukkan bahwa kondisi lingkungan
sekitar DAS turut mempengaruhi besarnya
debit aliran sungai. Pada wilayah yang masih
memiliki vegetasi cukup baik, infiltrasi air ke
dalam tanah berlangsung lebih optimal
sehingga aliran sungai cenderung lebih

stabil. Sebaliknya, pada wilayah yang
mengalami  pembukaan  lahan  dan
perkembangan  permukiman, limpasan

permukaan meningkat sehingga debit sungai
mengalami fluktuasi yang lebih besar antara
musim hujan dan musim kemarau.

Selain itu, curah hujan juga menjadi
faktor utama yang mempengaruhi debit
aliran sungai di DAS Wai Lawa. Pada saat
curah hujan tinggi, volume aliran sungai
meningkat akibat  bertambahnya  air
permukaan yang masuk ke badan sungai.
Sebaliknya, pada musim kemarau debit
sungai mengalami penurunan sehingga
sebagian masyarakat mulai mengalami
keterbatasan air untuk kebutuhan sehari-

hari. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
debit aliran sungai memiliki hubungan
langsung dengan tingkat ketersediaan air
masyarakat di sekitar wilayah penelitian.

Tabel 4.4 Perhitungan Debit Aliran Sungai

No Parameter Titik 1 Titik 2
1 Luas 1,46 m? 0,55 m?
Penampang
(A)
2 Kecepatan 0,41 0,40
Aliran (V) m/detik  m/detik
3 Debit Sungai 0,60 0,22
Q) m?/detik  m?3/detik
Kecepatan _ 0,41 m/detik
Debit Sungai _ 0,60 m¥/detik
Luas Penampang [ 0,55 m
Kecepatan _ 0,40 m/detik
Debit Sungai [ 0,22 m/detik

Grafik 4.4 Perbandingan Debit Aliran
Sungai
Berdasarkan tabel dan grafik di atas
terlihat bahwa debit aliran sungai pada titik
1 jauh lebih besar dibandingkan titik 2.
Perbedaan tersebut terutama dipengaruhi
oleh luas penampang sungai yang lebih besar
pada titik 1. Debit sungai yang tinggi
menunjukkan bahwa kapasitas aliran air
pada titik 1 lebih baik sehingga potensi
ketersediaan air bagi masyarakat juga lebih
besar dibandingkan titik 2.
Contoh perhitungan debit aliran sungai pada
titik 1 adalah sebagai berikut:

Q = 1,46 X 0,41 = 0,60 m3/detik
Sedangkan pada titik 2 diperoleh
hasil:
Q = 0,55 x 0,40 = 0,22 m?/detik

Hasil tersebut menunjukkan bahwa
titik 1 memiliki volume aliran air yang lebih
besar dibandingkan titik 2. Kondisi ini
menunjukkan bahwa karakteristik fisik
sungai sangat mempengaruhi besarnya debit
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aliran pada DAS Wai Lawa. Oleh karena itu,
perubahan kondisi lingkungan seperti
berkurangnya vegetasi dan meningkatnya
pembangunan di sekitar DAS berpotensi
mempengaruhi kestabilan debit aliran sungai
dan ketersediaan air bagi masyarakat di
wilayah sekitar Bandara Pattimura Kota
Ambon.

5. Ketersediaan Air Berdasarkan Hasil
Kuesioner Masyarakat

Ketersediaan air merupakan salah
satu kebutuhan dasar masyarakat yang
sangat dipengaruhi oleh kondisi hidrologi
suatu wilayah. Dalam penelitian ini, tingkat
ketersediaan air dianalisis berdasarkan hasil
penyebaran kuesioner kepada masyarakat
yang tinggal di sekitar DAS Wai Lawa
kawasan Bandara Pattimura Kota Ambon.
Kuesioner diberikan kepada 15 responden
yang merupakan kepala keluarga dan
masyarakat yang memanfaatkan sumber air
di sekitar DAS untuk kebutuhan sehari-hari.
Pengumpulan data dilakukan untuk
mengetahui kondisi kontinuitas pasokan air,
kecukupan air, serta kemudahan masyarakat
dalam memperoleh air bersih.

Kuesioner disusun menggunakan
skala Likert dengan lima kategori jawaban,
yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Netral
(N), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak
Setuju (STS). Pernyataan dalam kuesioner
disusun berdasarkan kondisi nyata yang
dialami masyarakat terkait ketersediaan air
di wilayah penelitian. Beberapa indikator
yang digunakan meliputi kontinuitas air
sepanjang tahun, kondisi air pada musim
kemarau dan musim hujan, kecukupan air
untuk kebutuhan rumah tangga, serta
kemudahan memperoleh air bersih.

Berdasarkan  hasil =~ penyebaran
kuesioner, sebagian besar masyarakat
menyatakan bahwa air masih tersedia untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari, meskipun
pada musim kemarau beberapa responden
mulai mengalami penurunan pasokan air.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
ketersediaan air di wilayah penelitian masih
tergolong cukup baik, namun belum
sepenuhnya stabil sepanjang tahun. Pada
musim hujan debit aliran sungai meningkat

sehingga kebutuhan air masyarakat relatif
lebih mudah terpenuhi. Sebaliknya, pada
musim kemarau sebagian masyarakat harus
menghemat penggunaan air atau mencari
sumber air tambahan.

Hasil penelitian juga menunjukkan
bahwa masyarakat di sekitar DAS Wai Lawa
masih memanfaatkan air sungai dan air
tanah sebagai sumber utama kebutuhan
rumah tangga. Sebagian besar responden
menyatakan bahwa kualitas air di wilayah
penelitian masih layak digunakan untuk
mandi, mencuci, dan kebutuhan rumah
tangga lainnya. Namun demikian, beberapa
responden mengaku pernah mengalami
kesulitan memperoleh air bersih pada musim
kemarau akibat berkurangnya debit aliran
sungai dan menurunnya cadangan air
sumur.

Selain dipengaruhi oleh kondisi
musim, ketersediaan air juga dipengaruhi
oleh perubahan lingkungan di sekitar DAS
Wai Lawa. Bertambahnya kawasan
permukiman dan pembangunan
infrastruktur menyebabkan daerah resapan
air semakin berkurang sehingga kemampuan
tanah dalam menyimpan air mengalami
penurunan. Kondisi tersebut berdampak
terhadap kontinuitas pasokan air bagi
masyarakat, terutama pada wilayah yang
berada dekat dengan kawasan
pembangunan di sekitar Bandara Pattimura.

Hasil pengamatan menunjukkan
bahwa  sebagian  masyarakat  mulai
melakukan penghematan penggunaan air
ketika musim kemarau berlangsung cukup
lama. Beberapa responden bahkan pernah
membeli air dari kendaraan tangki air untuk
memenuhi  kebutuhan rumah tangga.
Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun
tingkat ketersediaan air masih tergolong
cukup baik, masyarakat tetap rentan
mengalami keterbatasan air apabila terjadi
penurunan debit sungai dalam waktu yang
lama.

Perhitungan hasil kuesioner
dilakukan menggunakan skala Likert dengan
ketentuan skor sebagai berikut:

e Sangat Tidak Setuju (STS) =1
o Tidak Setuju (TS) =2
e Netral (N)=3
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e Setuju (S)=4
e Sangat Setuju (SS) =5

Rumus perhitungan skor:
Total Skor = (STS X 1) + (TS x 2) + (N % 3)
+ (S x4)+ (SSx5)

Berdasarkan  hasil  perhitungan
seluruh item pernyataan, diperoleh total skor
sebesar 748 dari skor maksimum 1125.
Persentase tingkat ketersediaan air dihitung
menggunakan rumus:

8
0 — 660
1125X100A) 66%

Persentase =

Hasil tersebut menunjukkan bahwa
tingkat ketersediaan air di wilayah penelitian
berada pada kategori cukup baik dengan
persentase sebesar 66%.

Tabel 4.5 Rekapitulasi Hasil Kuesioner
Ketersediaan Air

No Indikator Ketersediaan Air Total
Skor
1 Air tersedia setiap hari 38
2 Air berkurang saat kemarau 58
3 Debit air meningkat saat hujan 61
4 Kesulitan air saat kemarau 55
5 Pasokan air relatif stabil 52
6 Air cukup untuk kebutuhan 52
keluarga
7  Harus menghemat 39
penggunaan air
8 Pernah membeli air 53
9 Air lebih mudah diperoleh saat 59
hujan

10 Air sungai cukup untuk mandi 52
dan mencuci

11  Mudah memperoleh air 55

12 Harus berjalan jauh mengambil 33
air

13 Sumber air mudah diakses 56

14 Air sungai digunakan untuk 43
kebutuhan rumah tangga

15 Kualitas air layak digunakan 42
Total Skor 748

Ketersediaan Air

) o

Kategori:

@ 02%  =Sangat Rendah

@ 2140%  =Rendah
41-60% = Cukup

® 61-80% =Baik

@ 81-100% =Sangat Baik

Grafik 4.5 Tingkat Ketersediaan Air
Masyarakat

Berdasarkan tabel dan grafik di atas
terlihat bahwa tingkat ketersediaan air di
wilayah penelitian berada pada kategori baik
dengan nilai persentase sebesar 66%. Nilai
tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar
masyarakat masih dapat ~memenuhi
kebutuhan air sehari-hari, meskipun pada
musim kemarau beberapa wilayah mulai
mengalami penurunan pasokan air.

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa kondisi hidrologi DAS Wai Lawa
masih mampu mendukung kebutuhan air
masyarakat di sekitar Bandara Pattimura
Kota Ambon. Namun demikian, perubahan
lingkungan akibat pembangunan dan
berkurangnya daerah resapan air berpotensi
mempengaruhi kestabilan ketersediaan air
pada masa mendatang. Oleh karena itu,
diperlukan  pengelolaan = DAS  yang
berkelanjutan untuk menjaga kontinuitas
sumber daya air bagi masyarakat di wilayah
penelitian.

6. Analisis Hubungan Karakteristik
Hidrologi DAS dengan Ketersediaan Air
Karakteristik hidrologi Daerah Aliran
Sungai (DAS) Wai Lawa memiliki hubungan
langsung terhadap kondisi ketersediaan air
masyarakat di wilayah permukiman sekitar
Bandara Pattimura Kota Ambon. Hubungan
tersebut dapat dilihat melalui keterkaitan
antara kondisi fisik sungai, kecepatan aliran,
luas penampang, debit aliran sungai, serta
hasil kuesioner mengenai tingkat
ketersediaan air masyarakat. Analisis
hubungan ini dilakukan untuk mengetahui
sejauh mana kondisi hidrologi DAS

Karakteristik Hidrologi Daerah Aliran Sungai ... | 630



Jurnal Pendidikan Geografi Unpatti Volume 4 Nomor 3 Desember 2025 (619-636)

mempengaruhi kontinuitas pasokan air bagi
masyarakat di wilayah penelitian.

Berdasarkan hasil penelitian, debit
aliran sungai pada titik 1 sebesar 0,60
m3/detik dan pada titik 2 sebesar 0,22
m3/detik.  Perbedaan  debit tersebut
menunjukkan bahwa kondisi morfologi
sungai berpengaruh terhadap jumlah air
yang dapat dialirkan dan dimanfaatkan
masyarakat. Titik 1 yang memiliki luas
penampang lebih besar mampu mengalirkan
volume air lebih banyak dibandingkan titik
2. Kondisi tersebut menyebabkan wilayah
yang berada dekat dengan titik 1 cenderung
memiliki ketersediaan air yang lebih baik
dibandingkan wilayah yang berada dekat
dengan titik 2.

Hasil kuesioner masyarakat
menunjukkan bahwa tingkat ketersediaan air
di wilayah penelitian berada pada kategori
baik dengan nilai persentase sebesar 66%.
Sebagian besar masyarakat menyatakan
bahwa air masih tersedia untuk kebutuhan
rumah tangga sehari-hari seperti mandi,
mencuci, dan memasak. Namun demikian,
beberapa responden mengaku mengalami
kesulitan memperoleh air pada musim
kemarau akibat menurunnya debit aliran
sungai dan berkurangnya cadangan air
tanah. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
fluktuasi debit sungai berpengaruh langsung
terhadap kontinuitas ketersediaan air
masyarakat.

Hubungan antara debit sungai dan
ketersediaan air terlihat jelas pada kondisi
musim hujan dan musim kemarau. Pada
musim hujan, curah hujan yang tinggi
menyebabkan debit sungai meningkat
sehingga pasokan air masyarakat relatif lebih
tercukupi. Sebaliknya, pada musim kemarau
debit sungai mengalami penurunan sehingga
sebagian masyarakat mulai mengalami
keterbatasan air. Penurunan debit tersebut
juga mempengaruhi kondisi air sumur
masyarakat karena pengisian air tanah
menjadi berkurang. Hal ini menunjukkan
bahwa karakteristik hidrologi DAS Wai

Lawa sangat menentukan keseimbangan
antara ketersediaan dan kebutuhan air
masyarakat.

Selain dipengaruhi oleh faktor
musim, hubungan karakteristik hidrologi
dengan ketersediaan air juga dipengaruhi
oleh perubahan lingkungan di sekitar DAS.
Bertambahnya kawasan permukiman dan
pembangunan infrastruktur di sekitar
Bandara Pattimura menyebabkan daerah
resapan air semakin berkurang. Kondisi ini
menyebabkan limpasan permukaan
meningkat dan infiltrasi air ke dalam tanah
menurun. Akibatnya, cadangan air tanah
yang menjadi sumber air masyarakat tidak
terisi secara optimal sehingga pasokan air
menjadi berkurang pada musim kemarau.

Hasil observasi lapangan
menunjukkan bahwa kondisi vegetasi di
sekitar ~ sungai turut —mempengaruhi

kestabilan hidrologi DAS Wai Lawa. Pada
wilayah yang masih memiliki vegetasi cukup
baik, aliran sungai cenderung lebih stabil
karena proses infiltrasi air berlangsung lebih
optimal. Sebaliknya, pada wilayah yang
vegetasinya mulai berkurang, limpasan
permukaan meningkat dan debit sungai
menjadi lebih fluktuatif. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa vegetasi memiliki
peran penting dalam menjaga keseimbangan
hidrologi dan kontinuitas ketersediaan air di
wilayah penelitian.

Selain itu, karakteristik morfologi
sungai seperti bentuk tebing, lebar sungai,
dan kedalaman aliran juga mempengaruhi
kemampuan sungai dalam menyimpan dan
mengalirkan air. Sungai dengan penampang
lebih besar memiliki kapasitas tampung air
yang lebih tinggi sehingga debit aliran relatif
lebih stabil. Sebaliknya, sungai dengan
penampang kecil lebih rentan mengalami
penurunan debit pada musim kemarau. Oleh
karena itu, kondisi fisik sungai menjadi salah
satu faktor penting yang menentukan tingkat
ketersediaan air masyarakat di sekitar DAS
Wai Lawa.
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Tabel 4.6 Hubungan Karakteristik Hidrologi
dengan Ketersediaan Air

Dampak
No Parameter  Kondisi di terhadap
Hidrologi  Lapangan Ketersediaan
Air
1 Curah Tinggi Debit
Hujan pada sungai
musim meningkat
hujan
2 Kecepatan  Relatif Aliran air
Aliran stabil tetap
tersedia
3 Luas Titik 1 lebih  Kapasitas
Penampang besar tampung air
Sungai lebih tinggi
4  Debit 0,60 m3/detik Menentukan
Aliran dan 0,22 volume air
Sungai m?3/ detik tersedia
5  Kondisi Sebagian Membantu
Vegetasi masih baik  infiltrasi air
6  Perubahan Permukiman Resapan air
Lahan meningkat  berkurang
7  Ketersediaan Persentase = Termasuk
Air 66% kategori
baik

‘- -
B -

Grafik 4.6 Hubungan Debit Sungai dan
Ketersediaan Air

Berdasarkan tabel dan grafik di atas terlihat
bahwa kondisi debit aliran sungai memiliki
hubungan langsung terhadap tingkat
ketersediaan air masyarakat. Debit sungai
yang lebih besar menyebabkan pasokan air
lebih stabil dan kebutuhan masyarakat lebih
mudah terpenuhi. Sebaliknya, ketika debit
sungai menurun pada musim kemarau,
sebagian masyarakat mulai mengalami
keterbatasan air sehingga harus menghemat
penggunaan air atau mencari sumber air
tambahan.

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa karakteristik hidrologi DAS Wai

Lawa berpengaruh signifikan terhadap
kondisi  ketersediaan air di wilayah
permukiman sekitar Bandara Pattimura Kota
Ambon. Oleh karena itu, pengelolaan DAS
yang memperhatikan konservasi
lingkungan, perlindungan daerah resapan
air, dan pelestarian vegetasi menjadi sangat
penting untuk menjaga kontinuitas sumber
daya air bagi masyarakat secara
berkelanjutan.

B. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
karakteristik hidrologi Daerah Aliran Sungai
(DAS) Wai Lawa memiliki hubungan yang
erat dengan kondisi ketersediaan air
masyarakat di wilayah permukiman sekitar
Bandara Pattimura Kota Ambon. Kondisi
tersebut dapat dilihat dari hasil pengukuran
parameter hidrologi berupa kecepatan aliran,
luas penampang sungai, dan debit aliran
sungai yang  menunjukkan  adanya
perbedaan karakteristik pada setiap titik
pengamatan.  Perbedaan  karakteristik
tersebut mempengaruhi kemampuan sungai
dalam menampung dan mengalirkan air
sehingga berdampak langsung terhadap
kontinuitas pasokan air masyarakat. DAS
merupakan sistem alami yang berfungsi
menjaga keseimbangan hidrologi melalui
proses penyerapan, penyimpanan, dan
pengaliran air dari wilayah hulu menuju hilir
sehingga perubahan kondisi DAS akan
mempengaruhi ketersediaan air di suatu
wilayah (Kurniawan, 2019).

Berdasarkan  hasil =~ pengukuran
lapangan, debit aliran sungai pada titik 1
sebesar 0,60 m®/ detik, sedangkan pada titik 2
sebesar 0,22 m3/detik. Perbedaan nilai debit
tersebut menunjukkan bahwa kondisi
morfologi sungai memiliki pengaruh besar
terhadap kapasitas aliran air pada DAS Wai
Lawa. Titik 1 memiliki luas penampang
sungai yang lebih besar dibandingkan titik 2
sehingga volume air yang mengalir juga
lebih besar. Kondisi ini menunjukkan bahwa
semakin besar luas penampang sungai maka
semakin besar pula kemampuan sungai
dalam menyediakan air bagi lingkungan
sekitarnya. Penelitian Laban et al. (2025)
menjelaskan bahwa karakteristik morfologi
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DAS, termasuk bentuk sungai dan kondisi
penggunaan lahan, memiliki hubungan yang
kuat terhadap fluktuasi debit sungai dan
potensi ketersediaan air.

Kecepatan aliran sungai pada DAS
Wai Lawa menunjukkan kondisi yang relatif
stabil dengan rata-rata 0,41 m/detik pada
titik 1 dan 0,40 m/detik pada titik 2. Nilai
tersebut menunjukkan bahwa kondisi aliran
sungai masih berada pada kategori normal
dan belum menunjukkan adanya gangguan
hidrologi yang signifikan. Namun demikian,
kondisi fisik tebing sungai yang berbeda
pada masing-masing titik mempengaruhi
pola aliran air. Tebing yang lebih curam pada
titik 1 menyebabkan limpasan permukaan
lebih cepat masuk ke badan sungai sehingga
debit meningkat lebih cepat saat hujan
terjadi. Sebaliknya, kondisi tebing landai
pada titikk 2 memungkinkan terjadinya
infiltrasi yang lebih baik. Menurut Azizah,

Nuraida and Robo (2022), perubahan
morfologi DAS dan berkurangnya daerah
resapan menyebabkan peningkatan

limpasan permukaan sehingga debit sungai
menjadi lebih fluktuatif antara musim hujan
dan musim kemarau.

Hasil penelitian juga menunjukkan
bahwa kondisi lingkungan sekitar DAS Wai
Lawa mulai mengalami perubahan akibat

perkembangan permukiman dan
pembangunan infrastruktur di sekitar
kawasan Bandara Pattimura. Perubahan
penggunaan lahan menyebabkan

berkurangnya vegetasi dan daerah resapan
air sehingga kemampuan tanah dalam
menyerap air hujan mengalami penurunan.
Kondisi ini berdampak terhadap
peningkatan limpasan permukaan dan
menurunnya cadangan air tanah yang
menjadi sumber utama air masyarakat.
Penelitian terbaru menunjukkan bahwa
perubahan penggunaan lahan dari kawasan
vegetasi menjadi kawasan terbangun
menyebabkan meningkatnya debit limpasan
dan menurunnya kestabilan sistem hidrologi
DAS (Sipahutar et al., 2025).

Ketersediaan air berdasarkan hasil
kuesioner menunjukkan nilai persentase
sebesar 66% yang termasuk dalam kategori
baik. Sebagian besar masyarakat menyatakan

bahwa kebutuhan air sehari-hari masih dapat
terpenuhi, terutama pada musim hujan
ketika debit sungai meningkat. Namun
demikian, beberapa responden mengaku
mengalami kesulitan memperoleh air pada
musim kemarau akibat berkurangnya debit
sungai dan menurunnya cadangan air tanah.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
ketersediaan air di wilayah penelitian masih
dipengaruhi oleh fluktuasi kondisi hidrologi
DAS Wai Lawa. Penelitian mengenai daya
dukung sumber daya air menunjukkan
bahwa keseimbangan antara debit aliran
sungai dan kebutuhan masyarakat menjadi
faktor utama dalam menjaga keberlanjutan
ketersediaan air di wilayah permukiman
(Parahita et al., 2022).

Perubahan iklim juga menjadi faktor
yang mempengaruhi kondisi hidrologi DAS
Wai Lawa. Curah hujan yang tidak menentu
menyebabkan perubahan pola aliran sungai
dan ketersediaan air di wilayah penelitian.
Pada musim hujan dengan intensitas tinggi,
debit sungai meningkat secara cepat akibat
bertambahnya limpasan permukaan.
Sebaliknya, pada musim kemarau debit
sungai mengalami penurunan yang cukup
signifikan sehingga pasokan air masyarakat
menjadi berkurang. Fenomena tersebut
menunjukkan bahwa sistem hidrologi DAS
Wai Lawa sangat sensitif terhadap
perubahan kondisi iklim dan lingkungan.
Penelitian Rafi, Rahman and Setiawati (2025)
menjelaskan bahwa perubahan iklim dan
aktivitas antropogenik memberikan tekanan
besar terhadap keseimbangan sumber daya
air sehingga DAS menjadi lebih rentan
mengalami ketidakseimbangan hidrologi.

Selain itu, keberadaan vegetasi di
sekitar DAS Wai Lawa memiliki peran
penting dalam menjaga kestabilan hidrologi
sungai. Vegetasi membantu meningkatkan
infiltrasi air ke dalam tanah, mengurangi
limpasan permukaan, serta menjaga
kestabilan tebing sungai dari proses erosi.
Hasil observasi menunjukkan bahwa pada
wilayah yang masih memiliki vegetasi cukup
baik, kondisi aliran sungai cenderung lebih

stabil ~ dibandingkan  wilayah  yang
vegetasinya mulai berkurang  akibat
pembukaan lahan. Penelitian terbaru
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menyebutkan bahwa kawasan DAS yang
masih memiliki tutupan vegetasi yang baik
cenderung memiliki kestabilan debit sungai
yang lebih tinggi dibandingkan DAS yang
mengalami degradasi lahan (Putra et al.,
2019).

Kondisi sedimentasi yang ditemukan
pada beberapa bagian sungai juga
menunjukkan adanya proses erosi di wilayah
DAS Wai Lawa. Material pasir, lumpur, dan
kerikil yang mengendap pada dasar sungai
berasal dari limpasan permukaan saat hujan
terjadi. Jika sedimentasi terus meningkat,
maka kapasitas penampang sungai akan
berkurang sehingga kemampuan sungai
dalam menampung air menjadi lebih kecil.
Kondisi tersebut dapat meningkatkan risiko
banjir pada musim hujan dan menurunkan
debit sungai pada musim kemarau.
Penelitian terkait hidrologi DAS
menunjukkan bahwa sedimentasi
merupakan salah satu indikator terjadinya
degradasi  DAS  akibat  perubahan
penggunaan lahan dan menurunnya kualitas
lingkungan (Endang Trimarmanti, 2014).

Secara keseluruhan, hasil penelitian
menunjukkan bahwa karakteristik hidrologi
DAS Wai Lawa memiliki pengaruh
signifikan terhadap kondisi ketersediaan air
masyarakat di sekitar Bandara Pattimura
Kota Ambon. Kondisi fisik sungai, debit

aliran, vegetasi, serta perubahan
penggunaan lahan menjadi faktor utama
yang menentukan  kestabilan  sistem

hidrologi DAS. Oleh karena itu, pengelolaan
DAS berbasis konservasi lingkungan perlu
dilakukan untuk menjaga keberlanjutan
sumber daya air di wilayah penelitian.
Upaya tersebut dapat dilakukan melalui
perlindungan daerah resapan air, rehabilitasi
vegetasi di sekitar DAS, pengendalian
pembangunan di wilayah sempadan sungai,
serta peningkatan kesadaran masyarakat
terhadap pentingnya menjaga kelestarian
lingkungan DAS. Dengan pengelolaan yang
baik, kontinuitas ketersediaan air bagi
masyarakat di sekitar DAS Wai Lawa dapat
tetap terjaga secara berkelanjutan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
mengenai karakteristik hidrologi Daerah
Aliran Sungai (DAS) Wai Lawa dan
dampaknya terhadap ketersediaan air di
wilayah  permukiman sekitar Bandara
Pattimura Kota Ambon, dapat disimpulkan
bahwa kondisi hidrologi DAS Wai Lawa
masih berada pada kategori cukup baik dan
memiliki pengaruh langsung terhadap
ketersediaan  air =~ masyarakat. = Hasil
pengukuran menunjukkan bahwa titik 1
memiliki luas penampang dan debit aliran
sungai yang lebih besar dibandingkan titik 2,
dengan debit masing-masing sebesar 0,60
m3/detik dan 0,22 m3/ detik. Kondisi tersebut
dipengaruhi oleh karakteristik morfologi
sungai, seperti lebar sungai, kedalaman
aliran, kondisi tebing, serta keberadaan
vegetasi di sekitar DAS. Kecepatan aliran
sungai pada kedua titik juga menunjukkan
kondisi yang relatif stabil, yaitu 0,41 m/detik
pada titik 1 dan 0,40 m/ detik pada titik 2. Hal
ini menunjukkan bahwa kondisi fisik DAS
Wai Lawa masih mampu mendukung proses

hidrologi dan penyediaan air bagi
masyarakat sekitar.
Hasil kuesioner masyarakat

menunjukkan bahwa tingkat ketersediaan air
berada pada kategori baik dengan nilai
persentase sebesar 66%, yang berarti
sebagian besar masyarakat masih dapat
memenuhi  kebutuhan air sehari-hari.
Namun demikian, pada musim kemarau
sebagian masyarakat mulai mengalami
penurunan pasokan air akibat berkurangnya
debit sungai dan cadangan air tanah.
Perubahan penggunaan lahan,
perkembangan permukiman, dan
berkurangnya daerah resapan air di sekitar
kawasan  Bandara  Pattimura  turut
mempengaruhi  keseimbangan hidrologi
DAS Wai Lawa. Oleh karena itu, pengelolaan
DAS berbasis konservasi lingkungan sangat
diperlukan untuk menjaga kestabilan debit
sungai dan keberlanjutan ketersediaan air
bagi masyarakat di wilayah penelitian.
Upaya pelestarian vegetasi, perlindungan

daerah  resapan, dan  pengendalian
pembangunan di sekitar DAS menjadi
langkah penting dalam menjaga
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keseimbangan hidrologi DAS Wai Lawa
secara berkelanjutan.
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